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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PROFIL SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE 

1.1 Identitas Satuan Pendidikan 

Nama Sekolah Menengah Agama Katolik 

Santa Mari Monte Carmelo 

Maumere 

NPSN 69991020 

Alamat Biara Carmel Beato Dionisius 

Wairklau 

Kode Pos 86115 

Desa/Kelurahan Wailiti 

Kecamatan/Kota (LN) Alok Barat/Maumere 

Kab. /Kota (LN) Siika 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Status Sekolah Swasta 

Jenjang Pendidikan SMAg.K 

Naungan Kementerian Agama 

No. Sk Pendirian 382 

Tanggal SK. Operasional 2019-06-27 

Akreditasi B 
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1.2 Sejarah Singkat Berdirinya SMAK St. Maria Monte Carmelo Maumere 

Berdirinya SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere dimulai dari 

pertemuan bersama secara terbuka antar ketua yayasan ordo Carmel dan Kepala 

Seksi Pendidikan Katolik Kemenag Sikka pada tanggal 25 Februari 2019. 

Pertemuan tersebut sekaligus membuahkan hasil dalam upaya kesepakatan bersama 

antar ordo Carmelarmel dan Yayasan Santa Maria Monte Carmelo mendirikan 

Lembaga Pendidikan SMAK Santa Maria Monte Carmelo.158 

Pada tanggal 3 Maret 2019, diadakan pertemuan internal komisaris ordo 

Karmel bersama dengan tim Yayasan Santa Maria Karmel. Dalam pertemuan itu, 

P. Karolus Sola, O.Carm sebagai ketua Yayasan Santa Maria Karmel memberikan 

penjelasan kepada pihak Ordo Carmel tentang latar belakang dan tujuan pendirian 

Sekolah Agama Katolik dan kesesuaiannya dengan visi layanan Pendidikan Ordo 

Carmel. Beberapa kesepakatan tersebut, antara lain: Pertama, pihak Ordo 

menyambut baik prakarsa pendidik dan mendorong untuk menindaklanjuti proses 

pendirian SMAK. Kedua, Aula Biara Karmel Wairklau digunakan sementara untuk 

menjadi ruang kelas dengan jangka waktu 3 tahun. Ketiga, Ordo membantu biaya 

operasional dan sarana prasarana awal sesuai dengan kemampuan keuangan ordo. 

Keempat, Yayasan akan segera menerbitkan surat keputusan pendirian sekolah. 

Kelima, Yayasan meminta pihak Ordo menyiapkan tenaga Karmelit untuk 

ditempatkan sebagai Kepala Sekolah dan Bendahara. Keenam, Yayasan akan 

segera melakukan proses penerimaan dan seleksi guru dan karyawan sekolah. 

 
158 Sejarah Pendirian dan Perkembangan SMAK St. Maria Monte Carmelo Maumere Tahun 2019-

2021. (Artikel ini diambil dari Staf Kurikulum SMAK St. Maria Monte Carmelo, pada tanggal 25 

Oktober 2022). 
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Ketujuh, Yayasan akan segera memilih dan menentukan nama sekolah sesuai 

dengan juknis dari Ditjen Bimas Katolik Kemenag RI. Sesudah pertemuan tersebut, 

Yayasan Santa Maria Karmel menindaklanjuti semua kesepakatan terutama 

penerbitan surat keputusan Nomor 01/YSMK03/2019, tanggal 4 Maret 2019. 

Tanggal ini sekaligus menjadi lahirnya SMAK Santa Maria Monte Carmelo 

Maumere.159 

1.3 Visi dan Misi SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere 

Visi : Komunitas Pendidikan rasul awam yang bertumbuh dalam iman, 

cerdas, berkarakter, trampilan dalam teknologi dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai hidup. 

Misi : 1. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran sebagai upaya 

meningkatkan pengetahuan pada umumnya. 

2. Melatih keterampilan dan pengalaman hidup beriman. 

3. Mengembangkan pendidikan dan pengajaran sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan hidup. 

4. Membiasakan hidup bersama di asrama sebagai komunitas kecil 

gerejani dan hidup bersama yang berlandaskan nilai-nilai moral 

pancasila, Iman Katolik, dan Spiritualitas Karmel. 

5. Menanamkan semangat hidup yang kompetitif, kolaboratif, dan 

produktif. 

6. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

 
159 Ibid. 



156 
 

1.4 Kurikulum SMAK Santa Maria Monte Carmelo 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 

Tahun 2013 sebagai pengganti PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan mengamanatkan bahwa, setiap satuan pendidikan pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah harus menyusun kurikulum dengan mengacu 

kepada Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, serta berpedoman pada 

panduan penyusunan Kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). Penerbitan beberapa Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional yang berkaitan dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP), maka 

pengembangan kurikulum harus mengacu pula pada 8 SNP, yaitu Standar Isi (SI), 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Pengelolaan, Standar 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar 

Pembiayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum operasional yang 

disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta 

kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan 

peserta didik. 

KTSP jenjang pendidikan menengah dikembangkan oleh sekolah dan 

komite sekolah. Dokumen KTSP terdiri atas dokumen I dan dokumen II. Dokumen 

I meliputi komponen KTSP yaitu tujuan tingkat satuan pendidikan, Struktur dan 
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muatan kurikulum, dan kalender pendidikan. Dokumen II meliputi silabus seluruh 

mata pelajaran termasuk muatan lokal, untuk semua tingkat kelas. Sebelum 

mengembangkan KTSP, sekolah perlu melakukan analisis konteks yang meliputi 

analisis SNP, analisis kondisi yang ada di satuan pendidikan, dan analisis kondisi 

lingkungan eksternal satuan pendidikan. SMAK Santa Maria Monte Carmelo 

adalah satuan pendidikan yang melaksanakan fungsi dan memberikan layanan 

pendidikan serta menyelenggarakan pendidikan jalur formal jenjang sekolah yang 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/ atau menjadi ahli ilmu agama. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu program yang jelas dan dipahami oleh semua pihak, 

baik pihak internal maupun eksternal sekolah. Atas dasar itulah SMAK Santa Maria 

Monte Carmelo memandang perlu untuk mengembangkan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Melalui KTSP ini sekolah dapat melaksanakan 

program pendidikannya sesuai dengan karakteristik, potensi, dan kebutuhan peserta 

didik. 

SMAK Santa Maria Monte Carmelo diharapkan memiliki Dokumen KTSP 

yang tersusun secara baik dan sistematis. Hal ini bertujuan agar sekolah ini menjadi 

sekolah yang memiliki kurikulum yang disesuaikan dengan karakter dan kondisi 

lingkungan sekolah, sehingga terselenggara proses pendidikan yang berbasis 

lingkungan sekolah dengan mengembangkan berbagai keunggulan-keunggulan 

lokal. 

Kondisi ideal yang diharapkan tercapai di SMAK Santa Maria Monte 

Carmelo adalah terpenuhinya 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan (SNP), 
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sehingga penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan hasil pendidikan yang 

bermutu pula dapat tercapai. 
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Lampiran 2 

JADWAL PENELITIAN 

No Hari/Tanggal Waktu/WITA Kegiatan Keterangan 

1 

Senin, 6 

Maret 2023 

08:30-09:00 

Mengantar 

surat izin 

penelitian 

Meminta izin da npersetujuan 

kepala sekolah melakukan penelitian 

di SMAK Santa 

Maria Monte Carmelo Maumere 

selama waktu yang dibutuhkan 

2 

Selasa, 7 

Maret 2023 

09:15-11:00 

Konsul 

Jadwal 

Penelitian 

Meminta tanda tangan RPP dari 

kepala sekolah dan meminta jadwal 

melakukan penelitian dengan pihak 

kurikulum SMAK Santa Maria 

Monte Carmelo Maumere 

3 

Senin, 13 

Maret 2023 

07:30-09:30 

Melakukan 

observasi 

prasiklus 

Melakukan pengamatan ktivitas 

dan kegiatan terhadap pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

ceramah 

4 

Rabu, 15 

Maret 2023 

10:55-12:55 

Melakukan 

pretes 

Melakukan pretes pada awal 

kegiatan pembelajaran (sebelum 

melakukan penerapan metode amos) 

5 

Selasa, 21 

Maret 2023 

09:15-11:15 

Melakukan 

postes 

Melakuk anpenelitian tindakan 

dengan menerapkan metode amos 
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No Hari/Tanggal Waktu/WITA Kegiatan Keterangan 

pada siklus pertama (pertemuan 

pertama)  

6 

Kamis, 23 

Maret 2023 

08:00-10:00 

Melakukan 

postes 

Melakukan penelitian tindakan 

dengan menerapkan metode amos 

pada siklus pertama (pertemuan 

kedua)   

7 

Jumat, 24 

Maret 2023 

07:30-09:30 

Melakukan 

postes 

Melakukan penelitian tindakan 

dengan menerapkan metode amos 

pada siklus kedua (pertemuan 

pertama) 

8 

Sabtu, 25 

Maret 2023 

10:55-12:55 

Melakukan 

postes 

Melakukan penelitian tindakan 

dengan menerapkan metode amos 

pada siklus kedua (pertemuan kedua) 

9 

Senin, 1 April 

2023 

11:15-11:30 

Melakukan 

wawancara 

Melakukan wawancara terhadap 

peserta didik kelas XI MIA  
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PRETES  
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) POSTES 
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Lampiran 5 

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 
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Lampiran 6 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN TINDAKAN 

6.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tindakan Pretes Dan Postes Peserta Didik 

Kelas Xi Mia Smak Santa Maria Monte Carmelo Maumere 

Indikator : Memahmi Budaya Kekerasan versus Budaya Kasih 

Teknik  : Tertulis 

Bentuk Soal : Uraian 
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6.2 Kisi-Kisi Format Obserfasi/Pengamatan Pretes Dan Postes Aktivitas 

Belajar Peserta Didik Kelas Xi Mia Smak Santa Maria Monte Carmelo 

Maumere 

 

Keterangan Penialain: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria 

1 = Kurang Baik (D) 

2 = Cukup Baik (C) 

3 = Baik (B) 

4 = Amat Baik (A) 

Kriteria Keterangan 

T: Tuntas 

BT : Belum Tuntas 
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Lampiran 7 

INSTRUMEN PENELEITIAN TINDAKAN 

7.1 Intrumen Tes (Soal Uraian) 

1. Tulislah salah satu contoh bentuk-bentuk kekerasan yang sering terjadi di 

lingkungan masyarakat! 

2. Tulis dan Jelaskan bentuk-bentuk kekerasan yang bersifat ketidakadilan 

dan penindasan yang terjadi di negara kita! 

3. Tulis dan jelaskan wajah-wajah kekerasan! 

4. Jelaskan akar masalah terjadinya kekerasan dan konflik keagamaan! 

5. Jelaskan makna ajaran Yesus tentang kasih kepada musuh (Luk 6:27-36)! 

6. Jelaskan mengapa Yesus mengajarkan kita untuk saling mengasihi dan 

bukan saling membenci? 

7. Jelaskan tindakan Yesus yang memperlihatkan tindakan kasih kepada 

musuh dalam Injil Luk 6:27-36. 

8. Bagaiman caranya agar kita dapat menciptakan budaya kasih untuk 

melawan budaya kekerasan dalam lingkungan masyarakat? 

9. Jelaskan perlunya keberanian untuk mengakhiri balas dendam dengan 

kasih, karena kekerasan tidak menyelesaikan masalah! 

10. Jelaskan sebab akibat terjadinya kasus-kasus kekerasan di Indonesia! 
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7.2 Instrumen Observasi/Pengamatan Pretes Dan Posstes Aktivitas 

Pembelajaran Peserta Didik Kelas Xi Mia Smak Santa Maria Monte Carmelo 

Maumere 
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Lampiran 8 

PEDOMAN OBSERVASI/PENGAMATAN 

No Deskriptori Penilaian Keterangan 

A B C D 

1 Aktif mengemukakan ide 

atau pendapat 

     

2 Kemampuan 

mengumpulkan informasi 

     

3 Kemampuan 

mendengarkan dan 

menghargai pendapat 

teman 

     

4 Aktif bertanya      

5 Menjawab pertanyaan lisan 

dengan benar 

     

6 Aktif dalam berdiskusi      

7 Kemampuan mengolah dan 

mengklarifikasih informasi 

     

8 Kemampuan 

mendengarkan dan 

merenungkan firman Tuhan 

     

9 Kemampuan memecahkan 

masalah 
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No Deskriptori Penilaian Keterangan 

A B C D 

10 Kemampuan membuat 

kesimpulan dari materi 

yang dipelajari 

     

11 Kemampuan menjawab 

soal dengan benar. 
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Lampiran 9 

PEDOMAN WAWANCARA 

8.1 Pedoman Wawancara Peserta Didik Kelas XI MIA SMAK Santa Maria 

Monte Carmelo Maumere 

IDENTITAS NARA SUMBER 

NAMA : 

KELAS : 

SEMESTER : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya! 

No Pertanyaan Jawban 

1 Menurut anda mengapa bosan dan jenuh 

ketika menerima pelajaran di dalam kelas? 

 

2 Apakah anda memahami materi pelajaran 

yang diajarkan dengan menggunakan 

metode ceramah? 

• Jika paham, mengapa? 

• Jika tidak paham, mengapa? 

 

3 Apakah belajar menggunakan metode 

amos dapat meningkatkan pemahaman 

 



180 
 

anda dalam memahami materi yang 

dipelajari? 

• Jika Ya, mengapa? 

• Jika Tidak, mengapa? 

 

8.2 Pedoman Wawancara Guru Mata Pelajaran Agama Katolik 

Nama Narasumber : 

Jabatan   : 

1. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di kelas XI MIA SMAK St. 

Maria Monte Carmelo Maumere terdapat banyak peserta didik yang belum 

tuntas memahami materi yang dipelajari. Berdasarkan pernyataan ini, kira-

kira menurut pak guru faktor apa saja yang menyebabkan peserta didik 

belum memahami materi yang diajarkan? 

2. Menurut pak guru upaya apa saja yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan?  

3. Menurut pak guru apakah belajar-mengajar dengan menggunakan metode 

ceramah merupakan salah satu metode yang tepat untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan? 

• Jika Ya, Mengapa? 

• Jika Tidak, mengapa? 

4. Apakah seorang guru perlu atau penting melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas hasil belajar peserta 

didik? 
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• Jika perlu/penting, Mengapa? 

• Jika tidak perlu/penting, Mengapa? 

5. Menurut pak guru mengapa peserta didik merasa bosan/jenuh ketika sedang 

mengikuti les di dalam kelas? 

6. Menurut pak guru, apakah mengajar dengan menggunakan metode yang 

kurang tepat atau efektif akan berdampak pada hasil belajar peserta didik? 

• Jika Ya, Mengapa? 

• Jika Tidak, Mengapa? 
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Lampiran 10 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA GURU MAPEL PENDIDIKAN 

KEAGAMAAN KATOLIK KELAS XI SMAK SANTA MARIA MONTE 

CARMELO MAUMERE 

INFORMAN 1 

Nama Narasumber : Simplisius Ridi 

Jabatan  : Guru Mapel Pendidikan Keagamaan Katolik 

Tempat Wawancara : SMAK Sanat Maria Monte Carmelo Maumere 

Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Maret 2023 

1. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di kelas XI MIA SMAK Santa Maria 

Monte Carmelo Maumere terdapat banyak peserta didik yang belum tuntas 

memahami materi yang dipelajari. Menurut bapak, kira-kira faktor apa saja yang 

menyebabkan peserta didik belum memahami materi yang diajarkan? 

Jawab: Selama menagajar di SMAK Santa Maria Monte Caremelo Maumere, 

khususnya di kelas XI MIA yang pertama, sebagai guru perlu mengetahui latar 

belakang peserta didik, itu adalah tugas seorang guru. Kedua, bagaimana peserta 

didik belum tuntas memahami materi, itu tentang metode mengajar. Jadi, jika 

peserta didik belum meahami materi yang diajarkan itu kembali kepada gurunya. 

Guru perlu memperbaiki metode mengajarnya. 

2. Menurut bapak upaya apa saja yang perlu dilakukan oleh seorang guru untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan? 

Jawab: Upaya yang perlu dilakukan seorang guru yakni meningkatkan atau 

mengubah metode mengajar dengan berbagai cara berdasarkan kurikulum merdeka 
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belajar saat ini. Kurikulum merdeka belajar menuntut peserta didik untuk (harus) 

aktif dalam pembelajaran. Sebagai seorang guru juga perlu mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik. Ada peserta didik yang memiliki pemahaman dan 

kemampuan menerima pembelajaran sangat tinggi (hight) dan ada yang lambat atau 

lamban, sehingga guru perlu memilih metode pembelajaran berdasarkan tingkat 

pemahaman peserta didik tersebut. 

3. Menurut bapak apakah metode ceramah merupakan salah satu metode yang tepat 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan? 

Jawab: Metode ceramah merupakan salah satu metode yang tidak tepat dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Metode 

ceramah bukan merupakan salah satu metode yang tepat, melainkan itu salah satu 

metode yang biasa digunakan dalam pembelajaran di kelas. Hal ini karena ada 

kelompok peserta didik cepat memahami melalui metode ceramah. Di sisi lain 

metode ceramah bukan merupakan metode yang tepat. Masih ada banyak metode 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Sebagai guru itu dipacuh untuk kreatif 

dan berinovatif dalam mengambangkan metode mengajar.       

4. Apakah seorang guru perlu atau penting melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik? 

Jawab: Melakukan penelitian tindakan kelas itu penting dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Dengan melakukan penelitian tindakan kelas guru dapat 

mengetahui metode mengajar kita sudah tepat sasaran dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik ataukah belum. Jika metode mengajar yang digunakan 
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tidak tepat maka guru perlu mengubah metode mengajarnya, guna memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

5. Menurut bapak mengapa peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika sedang 

mengikuti les di dalam kelas? 

Jawab: Peserta didik merasa bosan dan jenuh saat belajar di kelas tersebut, 

sebeanranya kembali kepada kita sebagai guru tentang persoalan yang sama, yakni 

tentang metode mengajar. Metode mengajar yang bersifat monoton dan berpusat 

pada guru tentunya tidak dapat meningkatkan efektivitas dan hasil belajar peserta 

didik, sehingga guru perlu memperbaiki metode dan strategi mengajarnya. 

6. Menurut baoak, apakah mengajar dengan menggunakan metode yang kurang 

tepat atau efektif akan berdampak pada hasil belajar peserta didik? 

Jawab: Mengajar dengan metode yang kurang tepat berdampak pada efektivitas  

dan hasil belajar peserta didik, bagi saya itu yah…, kalau kita mengajar dengan 

menggunakan metode yang kurang tepat secara otomatis mereka tidak akan paham 

apa yang diajarkan. Jika hal tersebut terjadi peserta didik akan duduk diam, dengar 

dan tidak apaham. Peserta didik hanya duduk, dengar, diam dan pulang. Jadi 

metode mengajar yang kurang efektif, sangat memengaruhi rendahnya pemahaman 

peserta didik. Jadi semuanya tergantung pada metode mengajarnya guru. Tugas 

utamanya guru adalah memahami latar belakan dan karakteristik peserta didik 

dalam menggunakan metode mengajarnya.   
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INFORMAN 2 

Nama   : Fabianus Cati Belang, O. Carm 

Jabatan  : Guru Mapel Agama Katolik 

Temapat Wawancara : SMAK Santa Maria Monte Carmelo Maumere 

Hari/Tanggal  : Kamis, 9 Maret 2023 

1. Berdasarkan pra observasi yang dilakukan di kelas XI MIA SMAK Santa Maria 

Monte Carmelo Maumere terdapat banyak peserta didik yang belum tuntas 

memahami materi yang dipelajari. Menurut bapak, kira-kira faktor apa saja yang 

menyebabkan peserta didik belum memahami materi yang diajarkan? 

Jawab: Hal tersebut karena kebanyakan peserta didik tidak memiliki catatan, minat 

belajar peserta didik berkurang, sumber belajar kurang dan metode mengajar guru 

yang masih menoton sehingga peserta didik tidak mampu memahami materi yang 

dipelajarinya. 

2. Menurut bapak upaya apa saja yang perlu dilakukan oleh seorang guru untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan? 

Jawab: Menurut saya, guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang 

menarik dan guru perlu menyiapkan model pembelajaran yang inovatif. 

3. Menurut bapak apakah metode ceramah merupakan salah satu metode yang tepat 

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan? 

Jawab: Menurut saya tidak. Hal tersebut karena metode ceramah membuat peserta 

mengalamun dan mengantuk saat menerima pelajaran di kelas. oleh karena itu guru 
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perlu memilih metode pembelajaran yang tepat, misalnya metode diskusi agar 

peserta didik mampu belajar aktif di kelas. 

4. Apakah seorang guru perlu atau penting melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan kualitas dan hasil belajar peserta didik? 

Jawab: Menurut saya perlu, agar guru bisa mengetahui kekurangan dalam proses 

pembelajaran guna memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil belajar peserta 

didik. 

5. Menurut bapak mengapa peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika sedang 

mengikuti les di dalam kelas? 

Jawab: Menurut saya pada dasarnya peserta didik malas atau tidak ada minat untuk 

belajar ketika pulang ke rumah. Selain itu karena metode mengajar guru yang 

monoton sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh ketika mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. 

6. Menurut bapak, apakah mengajar dengan menggunakan metode yang kurang 

tepat atau efektif akan berdampak pada hasil belajar peserta didik? 

Jawab: Menurut saya yah,… hal tersebut karena guru menggunakan metode 

pembelajaran yang kurang menarik. 
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Lampiran 11 

HASIL WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS XI MIA SMAK SANTA 

MARIA MONTE CERMELO MAUMERE 
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Lampiran 12 

NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS XI MIA SMAK 

SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE
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Lampiran 13 

PEDOMAN CATATAN LAPANGAN 

Catatan lapangan/harian guru yang biasa disebut dengan fieldnote dibuat 

oleh guru setelah pembelajaran selesai. Kegunaan catatan harian ini untuk mencatat 

kegiatan atau peristiwa-peristiwa penting dalam pembelajaran. Catatan harian 

(fieldnote) dapat dibedakan menjadi dua yaitu catatan harian guru dan catatan 

harian peserta didik. Catatan harian guru dan catatan harian peserta didik yang 

dimaksud dalam pedoman ini berhubungan dengan aktivitas dan proses selama 

pembelajaran di kelas (Sukardi, 2013:44). 

Sekolah : 

Hari/Tanggal : 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 
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Lampiran 14 

SURAT IZIN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN DARI INSTANSI 

YANG BERWENANG 
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Lampiran 15 

DOKUMENTASI HASIL PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS XI MIA 

SMAK SANTA MARIA MONTE CARMELO MAUMERE 
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Lampiran 16 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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